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ABSTRAK 

 

Nidya Sarah Agustina. 180104020002. Peranan K.H. Muhammad Sasra dalam 

 Dakwah Islamiyah di Kecamatan Pulau Laut Utara 

 Kabupaten Kotabaru. Skripsi jurusan Bimbingan 

 Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

 Komunikasi Pembimbing I. Dra. Hj. Siti Rahmah, M.Ag 

 Pembimbing II. Anita Ariani,S.Ag, M.Pd.I Program 

 Studi S1 Bimbingan Penyuluhan Islam 2025. 
 

Kata Kunci: Peranan, Dakwah Islamiyah 
 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemikiran bahwa, Peranan yang 

dilaksanakan ini Peranan K.H. Muhammad Sasra Dalam Dakwah Islamiyah di 

Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru adalah baik mampu menjadikan 

masyarakat menjadi baik, hal mengenai tentang agama yang tidak diketahui 

sebelumnya oleh masyarakat menjadi tahu, ini membawa dampak positif bagi 

masyarakat. Serta dengan cara penyampaian dan pembawaan K.H. Muhammad Sasra 

dalam menyampaikan ajaran agama Islam. Berkaitan dengan latar belakang masalah, 

peneliti memfokuskan masalah tersebut mengenai bagaimana peranan K.H 

Muhammad Sasra dalam kegitan dakwah Islamiyah di Kecamatan Pulau Laut Utara 

Kabupaten Kotabaru, juga mengenai faktor pendukung dan penghambat K.H. 

Muhammad Sasra dalam kegiatan dakwah Islamiyah di di Kecamatan Pulau Laut 

Utara Kabupaten Kotabaru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan, 

faktor pendukung dan penghambat K.H. Muhammad Sasra dalam kegiatan dakwah 

Islamiyah di Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru. 

 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field Researc) dengan jenis pendekatan penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah K.H. Muhammad Sasra dan para 

jamaah yang mengikuti kegiatan dakwah Islamiyah. Adapun objek dalam penelitian 

ini adalah sesuai mengenai dengan Rumusan masalah yaitu peranan K.H. 

Muhammad Sasra dalam dakwah Islamiyah, faktor pendukung, dan faktor 

penghambat 

 

Hasil dari penelitian ini yaitu peranan K.H. Muhmmad Sasra dalam kegiatan 

dakwah Islamiyah di Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru sudah baik 

dalam melaksanakan dakwahya. Hal tersebut juga dilihat dalam jeni peran beliau, 

yang mana peranan yang diperankan oleh K.H. Muhmmad Sasra dalam 

mengusahakan agar dapat terlaksananya tugas dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukannya sebagai K.H. dalam menyebarkan ajaran ilmu agam Islam. Faktor 

pendukung K.H. Muhammad Sasra dalam kegiatan dakwah Islamiyah di Kecamatan 

Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru berasal dari faktor internal, diantaranya 

kemampuan menguasai kitab suci Al-Qur”an, kemampuan komunikasi yang baik 

beliau dengan jamaah, serta penguasaan diri dalam membimbing jamaah. Faktor 
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penghambat K.H. Muhammad Sasra dalam kegiatan dakwah Islamiyah di Kecamatan 

Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru berasal dari faktor eksternal yaitu sosial media, 

materi bersifat sejarah dan penyampaian dakwah kurang bervariasi. 
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ABSTRACT 

 

Nidya Sarah Agustina. The Role of K.H. Muhammad Sasra in Islamic Da'wah in 

Pulau Laut Utara District, Kotabaru Regency. Thesis, Islamic Guidance and 

Counseling Department, Faculty of Da'wah and Communication Sciences, 

Supervisor I. Dra. Hj. Siti Rahmah, M.Ag Supervisor II. Anita Ariani, S.Ag, M.Pd.I, 

Islamic Guidance and Counseling Undergraduate Program 2025. 

 

Keywords: Role, Islamic Da'wah 

 

This study is based on the idea that, The Role of K.H. Muhammad Sasra in 

Islamic Da'wah in Pulau Laut Utara District, Kotabaru Regency, to provide religious 

teachings in spreading Islamic da'wah to the community. 

 

This study aims to describe the role, supporting factors and inhibiting factors 

of K.H. Muhammad Sasra in Islamic da'wah activities in Pulau Laut Utara District, 

Kotabaru Regency. 

 

This research method is a field research type. In this study there are several 

stages of data collection, namely observation, interviews and documentation. Data 

were analyzed using Descriptive Qualitative. 

 

The results show that 1). The role of K.H. Muhammad Sasra in Islamic 

preaching activities in Pulau Laut Utara District, Kotabaru Regency is directed 

towards an ideal role, namely carrying out duties as K.H. 2). The supporting factors 

of K.H. Muhammad Sasra in Islamic preaching activities in Pulau Laut SUtara 

District, Kotabaru Regency come from internal factors, including the ability to 

master the holy book of the Qur'an, his good communication skills with the 

congregation, and self-control in guiding the congregation. 3). The inhibiting factors 

of K.H. Muhammad Sasra in Islamic preaching activities in Pulau Laut Utara District, 

Kotabaru Regency come from external factors, namely social media, historical 

materials and less varied delivery of preaching. 
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MOTO 

 

Orang lain tak akan bisa paham struggle dan merasa sulitnya kita yang mereka ingin 

tahu hanya bagian succes stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tak ada 

yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga dengan apa 

yang kita perjuangkan saat ini, semangat dan tetap berjuang ya ☺ 

Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras, Tidak ada keberhasilan tanpa kebersamaan, 

dan tidak ada kemudahan tanpa ada do’a. 

 

Semangat☺  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

ix 

 

PERSEMBAHAN 

 

Kupersembahkan karya yang sederhana ini: 

Orang tua dan keluarga yang selalu mendukung  dan mendoakanku dalam 

menyelesaikan pendidikan didunia perkuliahan. Terutama untuk mama abah dan 

ading, serta acil, sepupu-sepupu, nini, dan terakhir untuk Alm. Kai. 

Teman – teman yang selalu memberikan semangat dan dukungan dalam sepanjang 

penulisan ini. 

Terima kasih☺ 



 

x 

 

KATA PENGANTAR 

يْمِ ب ِ ح  ِالره حْمَن  الره  ِ ِاللَّه سْم   

Segala puji hanyalah bagi Allah SWT., atas segala limpahan karunia, nikmat dan 

petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya tugas akhir ini dapat terselesaikan. Shalawat 

para pengikut beliau hingga pada akhir zaman. Terlepas  dari khilaf  dan segala 

kekurangan. Penulis merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan tugas akhir yang 

berbentuk Skripsi yang berjudul “Peranan K.H. Muhammad Sasra dalam Dakwah 

Islamiyah di Kecamatan Pulau Laut Utara Kabupaten Kotabaru”, sebagai salah satu 

syarat guna uuntuk memperoleh gelar S1 Bimbingan Penyuluhan Islam, pada 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya telah banyak mendapatkan dukungan, bimbingan, dan 

dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikira, waktu tenaga dan 

sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini dengan setulus hati yang 

paling dalam penulis banyak mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H Mujiburrahman MA. Selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Antasari (UIN) Banjarmasin. 

2. Bapak Dr. H. M. Abduh Amrie, MA, Selaku Dekan Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Ibu Anita Ariani, S.Ag, M.Pd, Selaku Ketua Jurusan Bimbingan Penyuluhan 

Islam dan Dosen Pembimbing II penulis Dra. Hj. Siti Rahmah, M.Ag selaku 

Dosen Pembimbing I penulis 

4. Kedua orang tua yang selalu memberikan dukungan, semangat serta mendoakan. 

5. Seluruh keluarga Besar Bimbingan Penyuluhan Islam Angkatan 2018 yang turut 

mendukung dan mendoakan. 

6. Keluarga Besar Kost Puteri Iqra yang telah memberikan  motivasi dan dukungan 

kepada penulis, serta seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

 

Semoga Allah SWT, membalas segala bentuk kebaikan pihak – pihak yang terkait. 

Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah SWT, semoga karya 



 

xi 

 

tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah khazanah 

pengetahuan hukum islam, Aamiin.  

 

Banjarmasin,              2025 

 

 

 

 

     Nidya Sarah Agustina  
 

 



 

xii 

 

TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

1. 

 

 : ا

 

A 16. ط : Th 

2. 

 

 Zh : ظ .B 17 : ب

3. 

 

 ‘ : ع .T 18 : ت

4. 

 

 Gh : غ .Ts 19 : ث

5. 

 

 F : ف .J 20 : ج

6. 

 

 Q : ق .Ha 21 : ح

7. 

 

 K : ك .Kh 22 : خ

8. 

 

 L : ل .D 23 : د

9. 

 

 M : م .Dz 24 : ذ

10. 

 

 N : ن  .R 25 : ر

11. 

 

 W : و .Z 26 : ز

12. 

 

 H : ه .S 27 : س

13. 

 

 ‘ : ء .Sy 28 : ش

14. 

 

 Y : ي .Sh 29 : ص 

15. 

 

     Dh : ض 

 

 

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  ِ  I Kasrah 

 
 
ِ U Dhammah 

 

 Kata sandang: Contoh: )ال ج  ان(    ,al-rijal )اللر ِّ يوْ   .al-diwan bukan ad-diwan )الد ِّ

Syiddah: Misalnya, kata )ة  ,tidak ditulis adh-dharurah melainkan dharurah )الدَّرُوْر 

demikian seterusnya. 

 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara  sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  Ai a dan i 

 َُ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara  vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A a dengan topi di atas ب ا

 I i dengan topi di atas بِّي 

 U u dengan topi di atas بوُ 
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3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan huruf, 

yaitu di alihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun 

kamariah. Contoh: al-rijal, al-diwan, bukan ad-diwan. 

 

4. Syiddah (Tasydid) 

 Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda )  ( dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya kata )ة  tidak ditulis adh-dharurah )الضَّرُوْر 

melainkan dharurah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbuthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbuthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat  

contoh 1 dibawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbuthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun jika huruf ta marbuthah tersebut iikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf  /t/ (lihat contoh 

3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ة  .1  Thariqah ط رِّ

يَّة  .2 مِّ سْلَ  ع لة ا لِّْْ امِّ  Al-Jami’ah al-Islamiyah الْج 

حْد ة الوُْجُوْد  .3  Wahdah al-Wujud و 

 

 

6. Huruf Kapital  

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf  kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai 

huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku 

itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussammad al-Palimbani, tidak ‘abd al-Samad 

al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri tidak Nur al-Din al-Raniri. 
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7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa arab. 

Aksara Arab 
 

Alih Asara 

 ذ ه ب  الٌْْسْت اذُ 
 

dzahaba al-ustadzu 

 ث ب ت  الْْ جْرُ 
 

tsabataal-ajru 

يَّة  ك ة العْ صْرِّ ر   الْح 
 

al-harakah al-‘ashriyyah 

ه دُأ نْ لْ أِّل ه  ألْ الل  أ شْ   

 

asyhadu an la ilaha illah Allah 

لِّح  لِّكْ الصَّ وْلْ ن ام   م 

 

maulana Malik al-Shalih 

مُ الل  يوُْثِّرُكُ   

 

yu’tsirukum Allah 

ظ اهِّرالعْ قْلِّيَّة  ا لمْ 
 

al-maszhahir al-‘aqliyyah 

سْ  ع حُبُّ الِّْْ تِّطْلَ   
 

hub al-istihla’ 

ان  ي و  ن  الْح  صْنُوْع ةمِّ دَّة المْ   المْ 
 

al-maddah al-mashnu’ah min al-

hayawan 

 ط رْفُ العْ يْنِّ 
 

tharf al-‘ayni 

 المُْس اه مَّة
 

al-musahamah 

يْقًا نْ س ل ك  ط رِّ  م 
 

man salaka thariqan 
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